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1.1

Bas 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Diare adalah permasalahan kesehatan yang penting di negara-negara
berkembang, termasuk Indonesia dan menjadi penyebab utama kematian
terbesar dikalangan anak-anak. Anak-anak sangatlah mudah terkena diare
karena sistem imun mereka masih lemah. Diare merupakan kondisi dimana
tinja menjadi sangat cair, dengan buang air yang mencair dapat terjadi minimal
tiga kali sehari. Penyakit ini menular dan disebabkan oleh bakteri, virus, atau
protozoa, dan dalam kasus-kasus tertentu, oleh cacing. Kondisi ini dapat
mengakibatkan berbaga masalah, termasuk dehidrasi yang berat dan bahkan

kematian (Pramana et al., 2023).

Menurut informasi dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), kondisi
diare masih menjadi masalah kesehatan serius di seluruh dunia. Setiap
tahunnya, diperkirakan terjadi sekitar 4 miliar kasus diare, dan sayangnya,
tercatat lebih dari dua juta kematian pada anak-anak berusia di bawah lima
tahun akibat penyakit ini. Diare bahkan menempati urutan kedua sebagai faktor
utama penyebab kematian pada balita, setelah infeksi saluran pernapasan
seperti pneumonia (Hamzah et al., 2021). Berdasarkan informasi dari profil
kesehatan Indonesia 2020, diare tercatat sebagai penyebab kematian tertinggi
pada bayi dalam rentang usia 29 hari sampai 11 bulan (Kemenkes RI, 2023).
Jumlah kasus diare di wilayah Jombang menempati urutan keenam tertinggi

dari beberapa daerah di Jawa Timur (Aulia et al., 2023). Target jumlah kasus




diare anak pada tahun 2023 sebanyak 15.657 anak, sedangkan jumlah kasus
diare anak di Kabupaten Jombang pada tahun 2023 sebanyak 13.378 anak.
Dengan demikian, kasus diare di kota Jombang belum mencapai target masih
ada beberapa kasus yang belum terselesaikan sebanyak 2.379 kasus (Reskades,

2022).

Diare pada anak sering kali disebabkan oleh bakteri Escherichia coli (E.
coli), yang terbawa masuk ke tubuh melalui konsumsi makanan dan minuman
vang telah terkontaminasi. Setelah masuk, bakteri ini menyerang sistem
pencernaan dan memicu gangguan seperti diare. Bakteri E. coli memiliki
bentuk batang dan diklasifikasikan sebagai gram-negatif, memiliki panjang
kira-kira 2 mikrometer, diameter ukuran panjangnya sekitar 0,7 mikrometer
serta lebar antara 0,4 hingga 0,7 mikrometer. Bakteri ini termasuk anaerob
fakultatif., artinya bisa hidup baik dengan maupun tanpa oksigen. Meski secara
alami hidup di usus manusia, beberapa jenis E. coli bisa sangat berbahaya
karena dapat menyebabkan diare parah yang berujung pada dehidrasi, terutama

pada anak-anak (Niken et al., 2022).

Untuk mengatasi masalah diare, terdapat berbagai bahan alami di
Indonesia yang dapat dimanfaatkan sebagai pengobatan tradisional. Sumber
alami yang berguna termasuk daun jambu biji serta buah salak. Daun jambu
biji (Psidium guajava L.) dikenal mengandung senyawa aktif dengan sifat
antibakteri, sehingga bisa dimanfaatkan sebagai alternatif alami pengganti
antibiotik. Selain itu, daun ini juga mengandung berbagai senyawa sekunder
seperti flavonoid, tanin, saponin, polifenol, minyak atsiri (eugenol), serta

sejumlah asam organik seperti asam malat, asam ursolat, asam psidolat, asam




1.2

kratagolat, asam oleat, dan asam guavaritat (Widiastuti et al., 2023). Salak
(Salacca zalacca) adalah buah tropis terdapat kandungan antioksidan yang
tinggi serta mengandung berbagai bahan kimia seperti alkaloid, polifenol,
flavonoid, tanin, kuinon, monoterpen, seskuiterpen, dan asam askorbat. (Sari
et al., 2024). Penelitian sebelumnya menunjukkan ekstrak buah jambu biji
dengan tingkat konsentrasi 40% mampu menghambat perkembangan
Escherichia coli dengan zona hambat mencapai 13 mm (kuat) (Thorig, 2024).
Penelitian lain menyatakan bahwa ekstrak daun jambu biji tingkat konsentrasi
15% mampu membentuk zona hambat dengan ukuran sebesar 7,38 mm, yang
termasuk dalam kategori sedang (Rahman et al, 2022), Sementara itu,
penelitian yang menggunakan ekstrak buah salak pada tingkat konsentrasi 50%
memperlihatkan daya hambat terhadap bakteri Escherichia coli dengan area
sebesar 3,66 mm, yang tergolong dalam kategori lemah (Suerni et al., 2022).
Daun jambu biji dikenal memiliki kemampuan yang cukup baik dalam
melawan bakteri, sedangkan buah salak hanya menunjukkan efek antibakteri
yang lemah. Karena itu, ada kemungkinan bahwa jika kedua ekstrak ini
digabungkan daun jambu biji (Psidium guajava L.) dan buah salak (Salacca
zalacea) maka daya hambatnya terhadap bakteri Escherichia coli bisa menjadi

lebih kuat dibandingkan jika digunakan secara terpisah.

Rumusan Masalah

Berdasarkan isu yang telah dipaparkan sebelumnya, muncul
pertanyaan: apakah kombinasi ekstrak daun jambu biji (Psidium guajava L.)
dan buah salak (Salacca zalacca) mampu menghambat pertumbuhan bakteri

Escherichia coli?




1.3  Tujuan Penelitian

1.3.1

1.3.2

Tujuan umum

Tujuan utama dari studi ini bertujuan untuk memperoleh
informasi mengenai bagaimana pengaruh ?ombinasi ekstrak daun
jambu biji (Psidium guajava L.) dan buah salak (Salacca zalacca)

terhadap aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli.

Tujuan khusus
Sebagai upaya untuk mengetahui apakah kombinasi ekstrak daun
jambu biji (Psidium guajava L.) dan buah salak (Salacca zalacca) bisa

2
genghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1

1.4.2

Manfaat teoritis
Studi ini ditujukan guna menyumbangkan wawasan mengenai
cara mencegah penyakit diare, terutama memanfaatkan bahan-bahan

alami seperti daun jambu biji dan buah salak.

Manfaat praktis
Diharapkan institusi, bisa dibuat untuk acuan informasi di
bidang bakteriologi terutama tentang efek antibakteri kombinasi

ekstrak daun jambu biji dan buah salak terhadap Escherichia coli.

Diharapkan dapat sebagai alternatif pengobatan tradisional bagi

masyarakat dengan bahan kombinasi daun jambu (Psidium guajava L.)




dani buah salak (Salacca zalacca) yang memberikan manfaat bagi

keschatan khususnya pada penyakit diare.

Diharapkan  bagi  peneliti  selanjutnya  memberikan
pengembangan penelitian dengan perbedaan pada campuran kombinasi

dan metode dengan ekstrak yang sama dan bakteri yang sama.
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Bs 2

TINJAUAN PUSTAKA

Daun Jambu Biji (Psidium guajava L.)

Jambu biji adalah pohon tahunan yang tumbuh di kawasan tropis
seperti Indonesia. Batang jambu biji yang masih muda memiliki bentuk
kotak, sementara batang yang sudah tua berwarna cokelat dan bersifat kayu,
tumbuh tegak dengan ~ cabang di  sekelilingnya. Daun  jambu  biji
mempunyai ciri-ciri yang khas juga mengeluarkan aroma yang khusus. Daun
jambu biji tersusun secara berselang-seling dan memiliki tulang daun yang
menyirip. Bentuk daunnya bervariasi, mulai dari lonjong, memanjang, hingga
oval, meskipun bentuk lonjong merupakan yang paling umum ditemukan.
Perbedaan bentuk daun ini dapat dipengaruhi oleh faktor genetik serta kondisi

lingkungan tempat tanaman tersebut tumbuh (Wahyuni a al., 2022).

2.1.1 Klasifikasi jambu biji
Klasifikasi toksonomi tanaman jambu biji (Psidium guajava L.)
sebagai berikut:
Kingdom : Plantae
Sub kingdom : Tracheobionta
Divisi : Magnoliopyhta
Sub divisi  : Spermathopyta
Kelas : Magnoliopsida
Sub kelas : Rosidae

Ordo 1 Myrtales
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Famili : Myrtaceae
Genus : Psidium

Spesies . Psidium guajava Linn

Kandungan kimia daun jambu biji (Psidium guajava L)
Daun jambu biji kaya akan senyawa metabolit sekunder, di
T ¢ E— : .
antaranya flavonoid, tanin, saponin, polifenol, minyak atsiri (seperti
eugenol), serta sejumlah asam organik seperti asam malat, asam ursolat,
asam psidolat, asam kratagolat, asam oleat, dan asam guavariat

(Widiastuti et al., 2023)

Manfaat daun jambu biji (Psidium guajava L.)

Daun jambu biji telah digunakan dalam pengobatan konvesional
untuk mengatasi diare pada manusia dan hewan. Di antara berbagai
senyawa yang ada dalam dedaunan pohon jambu biji yang memiliki
khasiat untuk mengatasi diare, terdapat steroid, alkaloid, saponin,
flavonoid, triterpenoid, tanin, fenol, dan minyak esensial (Fitriyah et al.,

2022).

Buah Salak (Salacca zalacca)

Salak (Salacca zalacca) merupakan buah-buahan Indonesia yang

memiliki nama ilmiah Salacca zalacca. Ciri morfologi buah salak adalah

daging buahnya berwarna putih dan kulitnya bersisik, sehingga disebut buah

ular. Buah salak memiliki kandungan gizi yang tinggi, yaitu 100 gram. Buah

salak mengandung karbohidrat 20,90 gr, protein 0,40 gr, kalsium 28 mg, fosfor




18 mg, vitamin C 2 mg, vitamin B 0,04 mg dan kalori 77,0 kalori (Rabani,

2022).

2.2.1 Klasifikasi salak
Klasifikasi toksonomi tanaman salak (Salacca zalacca) sebagai
berikut:
Kingdom . Plantae
Sub kingdom : Tracheophyta
Divisi : Agiosspermae

Sub divisi : Monokotil

Kelas : Komelinid
Ordo : Arecales
Famili : Arecaceae
Genus : Salacea
Spesies : Sallaca zalacca

2.2.2 Kandungan buah salak (Salacca zalacca)
Buah tropis salak (Salacca zalacea) mengandung beberapa
antioksidan dan berbagai fitokimia termasuk monoterpen, polifenolat,
flavonoid, asam askorbat, kuinon, monoterpen, sesquiterpene alkaloid

dan tannin (Sari et al., 2024).

2.2.3 Manfaat buah salak (Salacca zalacca)
Manfaat buah salak (Salacca zalacca) untuk kesehatan
pencernaan telah lama dikenal. Biasanya, orang tua menyarankan

mengonsumsinya untuk membantu mengatasi kesulitan pencernaan.
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Mengandung kalsium, tanin, saponin, flavonoid, dan beta-karoten,
salak merupakan buah yang sangat bergizi. Berkat kandungan
nutrisinya, salak menawarkan beberapa manfaat kesehatan bagi tubuh.
Karena tanin berperan sebagai obat diare, salak merupakan pengobatan
yang baik untuk diare. Selain itu, salak membantu mengatasi masalah
perut. Untuk membantu meringankan sembelit, disarankan untuk

menikmati salak bersama jusnya. (R. Putri et al., 2023).

Metode Esktraksi Meserasi

Maserasi merupakan suatu cara untuk mengekstraksi bahan pada suhu
rendah atau suhu biasa tanpa melalui pemanasan. Oleh karena itu, proses
meserasi memerlukan pengadukan atau pengocokan secara teratur pada bahan
yang diekstraksi agar pelarut lebih cepat. Ini berlaku untuk bahan-bahan alami
atau sederhana yang sensitif terhadap panas untuk menghindari kerusakan atau
ilangnya bahan kimia yang aktif. Pilihan pelarut ditentukan oleh kelarutan dan
viskositasnya, yang mendukung pemissahan senyawa aktif dalam bahan
tersebut. Jumlah senyawa aktif yang dapat diekstraksi hanya tergantung pada

lam proses perendaman (Handoyo, 2020).

Rendemen

Rendemen adalah rasio berat bahan yang digunakan terhadap jumlah
esktrak yang dihasilkan selama proses ekstraksi. Semakin besar rendemen,

ekstrak yang dihasilkan semakin pekat.
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Rumus hitung rendemen :

Berat ekstrak
%Rendemen=mx 100%
erat serbu

Tabel 2. 1Kriteria rendemen

No | Nilai Rendemen | Kriteria nilai Rendemen

1. | =210% Baik (atau memenuhi syarat)

2. | <10 Cukup (tidak memenuhi syarat)

(Maynita et al., 2023)

Bakteri Escherichia coli

Spesies bakteri Gram-negatif yang signifikan, FEscherichia coli,
terkadang dikenal sebagai E.coli, merupakan bagian flora normal dalam system
cerna manusia dan hewan, bakteri ini membantu pencernan secara signifikan.
Bakteri ini yang biasanya terdapat didalam kotoran, ditemukan oleh Theodor
Escherich, yang dapat menyebabkan diare, gastroenteritis, dan masalah

pencernaan lainnya (Tika Fausa et al., 2022).

2.5.1  Klasifikasi bakteri Escherichia coli

Filum : Proteobacteria

Kelas : Gamma Proteobacteria
Ordo . Enterobacteriales
Familia . Anterobacteriales
Genus : Escherichia

Spesies : Escherichia coli
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Morfologi bakteri Escherichia coli

Escherichia coli adalah bakteri berbentuk batang dengan
klasifikasi gram-negatif dan ukuran panjang sekitar 2 mikrometer, lebar
antara 0,4 hingga 0,7 mikrometer, dan diameter sekitar 0,7 mikrometer.
Bakteri ini memiliki sifat anaerob fakultatif, artinya bisa hidup secara
optimal baik dengan oksigen maupun tanpa oksigen. E.coli dikenal luas
sebagai patogen yang dapat menyebabkan gangguan pada usus,
termasuk dehidrasi. Selain itu, bakteri ini termasuk salah satu penyebab

utama munculnya diare yang umum ditemukan (Niken et al., 2022).

Gambar 2.5 1 bakteri Escherichia coli pada mikroskop perbesaran 100x
(Savila, 2022)

Patogenitas bakteri Escherichia coli

Escherichia coli adalah bakteri anaerob fakultatif yang paling
umum ditemukan dalam flora usus manusia. Biasanya, bakteri ini mulai
membentuk koloni di saluran pencernaan hanya dalam beberapa jam
setelah proses pertumbuhan dimulai. Setiap jenisnya memiliki
karakteristik patofisiologis dan cara infeksi yang berbeda, yang

berperan dalam menyebabkan penyakit diare dengan tingkat keparahan




yang berbeda-beda. Berbagai strain patogen dari bakteri Escherichia
coli memiliki peran yang berbeda dalam menyebabkan infeksi diare,
masing-masing dengan karakteristik dan dampak kesehatan yang

berbeda (Dewi et al., 2024).

2.54  Mekanisme Antibakteri
1. Alkaloid
Alkaloid bekerja g:bagai antibakteri dengan merusak
struktur peptidoglikan pada dinding sel bakteri. Kerusakan ini
menghambat pembentukan dinding sel secara lengkap, sehingga
sel bakteri mengalami kematian.
2. Saponin
Saponin bekerja dengan cara memperbesar permeabilitas
membran sel, sehingga dapat menyebabkan terjadinya hemolisis.
Ketika saponin berinteraksi dengan sel bakteri, situasi tersebut
berpotensi menyebabkan sel bakteri tersebut pecah atau
mengalami lisis.
3. Tanin
Efek antibakteri tanin bekerja melalui proses lisis sel, yang
terjadi ketika senyawa ini menyerang polipeptida pada dinding
sel bakteri. Serangan tersebut merusak Struktur dinding sel yang
kemudian berujung pada kematian bakteri. Di samping itu, tanin
juga mampu menonaktifkan enzim-enzim penting milik bakteri

dan menghambat masuknya protein ke bagian dalam sel.




4. Flavonoid

Flavonoid memiliki efek antibakteri karena
kemampuannya mengganggu proses metabolisme energi bakteri
serta merusak fungsi membran selnya. Senyawa ini berinteraksi
dengan protein di bagian luar sel, yang kemudian mengganggu
kinerja membran sel dan menyebabkan kebocoran isi sel. Selain
itu, flavonoid juga mampu menghambat pemantaatan oksigen
oleh bakteri, yang mengakibatkan proses pembentukan energi
tidak berjalan optimal. Padahal, energi sangat dibutuhkan oleh
bakteri untuk menyusun makromolekul. Jika proses
metabolismenya terhambat, bakteri tidak mampu membentuk
senyawa kompleks yang dibutuhkannya untuk bertahan hidup

(Saptowo et al., 2022).

Metode Uji Ativitas Antibakteri

Dalam penelitian ini, teknik difusi cakram digunakan untuk menguji
aktivitas antibakteri. Metode ini umum dipakai untuk menilai seberapa efektif
suatu zat dalam menghambat pertumbuhan bakteri, gngan cara mengukur
diameter zona hambat berupa daerah bening di sekitar cakram yang sudah
diberi ekstrak. Adanya area kejernihan di sekitar cakram menandakan bahwa
pertumbuhan bakteri berhasil dihambat oleh zat yang diuji (Putri & Paramita,
2023). Kelebihan dari teknik difusi cakram mencakup pengujian yang
berlangsung cepat, biaya yang tidak terlalu tinggi, mudah digunakan, dan tidak

perlu membutuhkan keahlian secara khusus. (Intan et al., 2021).




Klasifikasi Daya Hambat Bakteri

Pengamatan dilakukan dengan melihat area di sekitar cakram kertas
tempat pertumbuhan bakteri berhasil dihambat, sebagai bagian dari pengujian
efektivitas antibakteri dilakukan melalui metode difusi cakram. Saat hasil
pengujian dibaca, diamati apakah terbentuk zona hambat di sekitar cakram.
Setelah itu, dilakukan pengukuran untuk menentukan rata-rata diameter zona
hambat, yang kemudian digunakan untuk mengklasifikasikan tingkat kekuatan

daya hambat ekstrak yang diuji (Hasanuddin & Salnus, 2020).

Tabel 2. 2 Klasifikasi Diamsts[gna Hambat

No Diameter Zona Hambat | Respon Hambatan Pertumbuhan
1 =20 Sangat kuat
2 10-20 Kuat
3 5-10 Sedang
4 <5 Lemah
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Keterangan :l

BAB 3

KERANGKA KONSEPTUAL

Kerangka Konseptual

Kombinasi

Daun Jambu Biji (Psidium guajava L.) Dan Buah Salak (Salacca zalacca)

""" &"""'\ |"'_"*'""_" \___-_'}__""n I______*______"
Alkaloid ;! Sapomin . Tamin ;i Flavonoid |
Menghancurkan | | Meningkatkan ! ! Menyerang || Menghambat !
peptidoglikan | | permeabilitas 1 | dinding 1 metabolisme !
yang tidak i+ membranesel ! | polipeptida || energi !
terbentuk ' bakteri ! | dinding bakteri | i penggunaan !
sempurna pada i i (hemolisis | i (kematian pada i E oksigen pada !
dinding sel 11 padasel) E ! sel) p bakteri E

: 1 1 i [ '

(kematian sel)

Ekstraksi Meserasi

Metode Difusi Cakram
v

| Bakteri Escherichia coli

¥

Zona hambat

=20 = sangat kuat
10-20 = kuat
5-10 = sedang

: Diteliti <5 = lemah

i ' : Tidak diteliti

Gambar 3. 1 Kerangka koseptual Uji Aktivitas Antibakteri Kombinasi Ekstrak Daun
Jambu Biji (Psidium guajava L.) Dan Buah Salak (Salacca zalacca) Terhadap Bakteri
Escherichia coli
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Penjelasan Kerangka Konsep

Berdasarkan kerangka konsep yang sudah dipaparkan, kombinasi
ekstrak daun jambu biji dan buah salak, yang terdapat senyawa aktif seperti
alkaloid, saponin, tanin, serta flavonoid, berpotensi digunakan sebagai agen
antibakteri. Kedua bahan tersebut akan diekstrak menggunakan metode
maserasi. Selanjutnya, aktivitas antibakteri dari ekstrak kombinasi ini akan
diuji dengan teknik difusi cakram digunakan untuk menguji bakteri
Escherichia coli yang telah ditanam pada media nutrisi. Setelah itu, sampel
akan diinkubasi pada suhu dan waktu yang sesuai, kemudian diamati apakah

terbentuk zona hambat pada pertumbuhan bakteri.

Hipotesis

Hipotesis penelitian :

Ho : Eombinasi ekstrak daun jambu biji (Psidium guajava L.) dan buah salak
(Salacca zalacca) tidak mengandung potensi sebagai antibakteri terhadap

Escherichia coli.

H, : Kombinasi ekstrak daun jambu biji (Psidium guajava L.) dan buah salak
(Salacca zalacca) mengandung potensi sebagai antibakteri terhadap

Escherichia coli.




BAB 4

METODE PENELITIAN

4.1  Jenis dan Rancangan Penelitian

4.1.1  Jenis Penelitian
Jenis studi ini masuk ke dalam kategori studi eksperimental. Studi
eksperimental mengarah pada penentuan hubungan sebab-akibat antara
variabel independen dan dependen dengan cara mengendalikan dan

memanipulasi variabel bebas secara sengaja (A. D. Putri et al., 2023).

4.1.2 Rancangan Penelitian
Desain penelitian ini bersifat deskriptif-eksperimental, dengan
tujuan untuk mengetahui apakah kombinasi ekstrak daun jambu biji
(Psidium guajava L.) dan ekstrak buah salak (Salacca zalacca) dengan
perbandingan 1:1 dapat menghambat pertumbuhangakteri Escherichia

coli.

4.2  Waktu dan Tempat Penelitian

4.2.1 Waktu penelitian
Studi ini diawali dengan perancangan proposal dan akan diakhiri
pada pembuatan laporan hasil penelitian, yang dijadwalkan

berlangsung dari Desember 2024 hingga Juli 2025.




4.3

?2.2

Tempat penelitian
Studi ini dilaksanakan di Laboratorium Bakteriologi dan
Preparasi, Program Studi DIII Teknologi Laboratorium Medis, Institut

Teknologi Sains dan Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang.

Populasi, Sampling, dan Sampel Penelitian

4.31

4.3.2

4.3.3

Populasi

Populasi mencakup seluruh elemen yang terlibat dalam sebuah
studi, baik itu objek maupun individu yang memiliki karakteristik atau
sifat tertentu (Sulistiyowati, 2023). Dalam studi ini, populasi yang

digunakan adalah isolat bakteri Escherichia coli.

Sampling

Pengambilan sampel adalah cara yang dipakai peneliti dalam
memilih sejumlah sampel dari populasi yang sudah ditetapkan
sebelumnya (Firmansyah & Dede, 2022). Teknik yang dipakai

penelitian ini menggunakan teknik random sampling.

Sampel
Sampel yang dipakai dalam studi ini yaitu isolat bakteri
Escherichia coli, yang didapatkan dari Balai Besar Laboratorium

Keschatan (BBLK) yang berada di Surabaya Jawa Timur.




44  Kerangka kerja (Frame Work)

| Bakteri Escherichia coli |

}

| Ditanam pada media MHA |
[

: }

Cakram yang berisi -
E kontrol negatif

ombinasi ekstrak daun
jambu (Psidium guajava L.) (Akuades)
dan buah salak (salacca

zalacca) pada kombinasi
(1:1)
[

I
Uji Antibakteri

Dinkubasi selama 24
jam pada suhu 37°C

|

Kategori zona hambat
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Gambar 4. 1 kerangka kﬂgﬁi Aktivitas Antibakteri Kombinasi Ekstrak Daun Jambu Biji
(Psidium guajava L.) dani Buah Salak (Salacca zalacca) tethadap Bakteri Escherichia coli.




4.5  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel Penelitian

4.5.1 Variabel penelitian

Variabel dalam studi adalah semua elemen yang ditetapkan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data dan membuat simpulan. Dalam
studi ini, ada dua jenis variabel utama, yang terdiri dari variabel bebas
(independen) dan variabel terikat (dependen) (Setyawan, 2021).
Variabel yang dipakai dalam penelitian ini adalah kombinasi ekstrak
daun jambu biji (Psidium guajava L.) dan buah salak (Salacca zalacca),
sedangkan variabel yang diamati adalah rtumbuhan bakteri

Escherichia coli.




4.5.2 Definisi Operasional Variabel

Tabel 4. 1 Definisi operasional uji aktivitas antibakteri daun jambu biji (Psidium guajova

L.) dan buah salak (Salacea zalacca) terhadap bakteri Escherichia coli

Variabeli Definisi Parameteri | Instrumen | Kategori | Skala
Operasional Data
_Eombinasi Ekstrak daun 1.Zona Jangka Lemah Ordinal
ekstrak jambu biji dan | hambat sorongi <5
daun jambu | buah salak dengan
biji adalah daun metode Sedang
(Psidium dan buah difusi 5-10
guajava L.) | dikeringkan cakram
dani buah menggunakan Kuat 10-
salak oven kemudian | 2.Ada atau 20
(Salacca diblender halus | tidaknya
zalacca) lalu diproses zona Sangat
ekstraksi hambat kuat >20
meserasi
menggunakan
etanol 96%
selama 7 hari
Bakteri
Pertumbuha | ditanam pada
n bakteri media MHA
Escherichia | terbentuknya
coli zona hambat
menunjukan
tidak ada
pertumbuhan
bakteri
Escherichia
coli.

Pengumpulan Data

4.6.1

Instrumen penelitian

Instrumen studi adalah alat dipakai selama proses penelitian,

sebagian besar untuk mengumpulkan informasi dan melakukan

pengukuran (Darmawan et al., 2023).




4.6.2 Alat dan bahan

a. Alat
L. Autoclave 12. Kertas saring
2. Beaker glass 13. Mortar
3. Erlenmayer 14. Neraca analitik
4. Batang pengaduk 15. Ose bulat dan jarum
5. Aluminium foil 16. Oven
6. Bunsen 17. Paper disk
7. Cawan petri 18. Pinset
8. Hot plate 19. Plastik wrab
9. Inkubator 20. Tabung reaksi

10. Jangka sorong
11. Kapas

b. Bahan
1. Akuades 7. NaCl 0,9%
2. Bakteri Escherichia coli
3. Media MHA (Muller Hinton Agar)
4. Daun jambu biji (Psidium guajava L.)
5. Buah salak (Salacca zalacca)
6. Etanol 96%

96.3 Prosedur penelitian

A. Sterilisai alat

Sterilisai alat ini bertujuan untuk membunuh mikroorganisme
patogen dan non patogen termasuk spora. Sterilisai alat

menggunakan Autoclave dengan suhu 121°C selama 15 menit.




B. Pembuatan simplisa serbuk daun jambu biji (Psidium guajava L.)

1. Kumpulkan daun jambu biji (Psidiumi gujava L.) dengan ciri ciri
yang masih segar berwarna hijau tanpa ada bercak kuning bintik
bintik dan berlubang, kemudian cuci bersih daun jambu biji

dengan air mengalir.

2. Keringkan dalam suhu ruang dan hindari terkena cahaya terik

matahari langsung.

3. Setelah daun jambu biji mengering diblender untuk mendapatkan

serbuk simplisa kemudian simpan dalam wadah.
4. Timbang serbuk simplisa yang didapatkan.
C. Pembuatan simplisa serbuk buah salak (Salacca zalacca)

1. Buah salak (Salacca zalacca) segar dipisahkan daging dari biji

dan kulit.

2. Cuci menggunakan air mengalir, tiriskan kemudian iris tipis tipis.

3. Letakkan irisan buah salak diatas loyang atau rak pengering.

4. Aturoven suhu 60°C, masukkan loyang tunggu sampai buah salak

mengering.

5. Setelah kering diserbukkan menggunakan blender sehingga

diperoleh serbuk simplisa.

6. Timbang serbuk simplisa yang didapatkan.




D. Pembuatan ekstrak kombinasi daun jambu biji (Psidium guajava

L.) dan buah salak (Salacca zalacca) (1:1).

1. Setelah didapatkan serbuk simplisa, timbang simplisa daun

jambu biji dan buah salak sebanyak (1:1).

2. Masukkan kedalam beaker glass rendam 7 hari dalam etanol

96%.

3. Selama proses meserasi jangan lupa diaduk minimal sehari

sekali.

4. Setelah proses meserasi selesai, saring dan peras menggunakan

kain tipis dan letakkan pada gelas ekstraksi.

5. Masukkan gelas ekstraksi ke wadah yang lebih besar yang sudah
diisi air, kemudian dipanaskan pada hot plate suhu 60°C sampai

kental.

6. Lalu timbang hasil ekstrak yang didapatkan dan hitung %

rendemennya (Nurjannah et al., 2022).

E. Pembuatan media MHA (Muller Hinton Agar)

1. Timbang sebanyak 3,8g MHA kemudian dilarutkan dengan

akuades 100ml.

2. Tuang kedalam erlenmayer panaskan diatas hoot plate lalu diaduk

hingga mengeluarkan buih.




3. Kemudian sterilisasikan pada autoclave dengan waktu 15 menit

suhu 121°C.

4. Tunggu sampai suhu turun.

5. Tuangkan kedalam cawan petri sebanyak 20 ml, lakukan didekat

bunsen api agar tidak terkontaminasi.

6. Letakkan pada suhu ruang, tunggu hingga mengerasi lalu simpan

pada kulkas penyimpanan media (Sri Zerita Azlin et al., 2023).
F. Pembuatan suspensi bakteri
1.  Ambil | koloni menggunakan ose steril
2. Suspensikan kedalam tabung yang berisi 2 ml Nacl 0,9%
3. Homogenkan (Harefa, 2023).
H. Prosedur pengulangan

Banyaknya pengulangan dihitung memakai rumus Federer

(t-1) (n-1) 215

Keterangan :

t: perlakuan

n: pengulangan

(2-1) (n-1)>15

1(n-1)>15




In-1=15

In=15+1

In>=16

n=16/1

n=16

Jadi jumlah pengulangan pada percobaan ini sebanyak 16 kali

L. Uji aktivitas antibakteri

1.

Siapkan peralatan dan bahan yang akan digunakan.

Ambil suspensi bakteri Escherichia coli kemudian diratakan secara
penuh dengan catton buds agar suspensinya tersebar merata pada
media kemudian dibiarkan 7-10 menit agar suspensinya terserap

pada media.

Bagi menjadi 4 bagian untuk untuk diletakkan cakram

menggunakan spidol.

Kertas cakram kemudian dimasukakan dalam rendaman ekstrak

daun jambu biji dan buah salak.

Diamkan selama 20 menit agar cakram dapat menyerap ekstrak

lebih baik.

Micropipet lalu diletakan pada permukaan MHA dengan

meggunakan pinset yang steril.

Letakkan media dalam inkubator 37°C selama 24 jam.




%

8. Dilihat zona bening pada sekitaran kertas cakram kemudian diukur

mengunakan jangka sorong.

9. Masing-masing dilihat koloni yang tumbuh dibawah Coloni

counter. Dicatat hasil yang diperoleh dan didokumentasi.

Teknik pengolahan dan Analisis Data

4.71

4.7.2

Teknik pengolahan data

Penyajian tabel ialah cara mengumpulkan informasi dalam
bentuk tabel yang berisi data penting guna analisis. Tabel yang disusun
harus memuat data lengkap yang akan dianalisis. Memisahkan data ke
dalam beberapa tabel bisa membuat proses analisis menjadi lebih sulit

bagi peneliti (Nur, 2024).

Analisis data

Data hasil penelitian diolah dan dianalisis berdasarkan ukuran
rata-rata diameter zona hambat, kemudian dilakukan uji secara statistik
menggunakan uji T independen dengan bantuan program SPSS versi
22.0 pada tingkat kepercayaan 0,05. Analisis ini membandingkan gek
kombinasi ekstrak daun jambu biji (Psidium guajava L.) dan buah salak
(Salacca zalacca) dengan kontrol negatif. Hipotesis diuji dengan aturan
bahwa Ho ditolak jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, yang berarti
kombinasi ekstrak tersebut efektif menghambat pertumbuhan bakteri

Escherichia coli.




BAB 5

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1  Hasil Penelitian

Tabel 5. 1 Hasil pengamatan daya hambat kombinasi ekstrak daun jambu
biji (Psidium guajava L.) dan buah salak (Salacca zalacca) pada
pertumbuhan bakteri Escherichia coli.

Zona hambat

Konsentrasi ~ Pengulangan Perlakuan Kontrol negatif
Kombinasi daun
jambu dan buah
S

KDJDBS 1 12 mm 0 mm

KDJDBS 2 10 mm 0 mm

KDJDBS 3 10 mm 0 mm

KDJDBS 4 12 mm 0 mm

KDJDBS 5 7 mm 0 mm

KDJIDBS 6 9 mm 0 mm

KDJDBS 7 13 mm 0 mm

KDJDBS 8 11 mm 0 mm

KDJDBS 9 17 mm 0 mm

KDJDBS 10 16 mm 0 mm

100% KDJDBS 11 16 mm 0 mm
KDJDBS 12 19 mm 0 mm

KDJDBS 13 13 mm 0 mm

KDJDBS 14 12 mm 0 mm

KDJDBS 15 13 mm 0 mm

KDJDBS 16 12 mm 0 mm

Rata - rata 12,625 mm 0 mm

Kategori Terbentuk zona Tidak terbentuk
hambat zona hambat

Berdasarkan tabel 5.1, hasil pengamatan g(tivitas antibakteri dari
kombinasi ekstrak daun jambu biji (Psidium guajava L.) dan Euah salak
(Salacca zalacca) terhadap bakteri Escherichia coli menunjukkan variasi zona
hambat yang berbeda-beda. Penelitian ini menggunakan media MHA dengan

konsentrasi ekstrak 100% dan dilakukan sebanyak 16 kali pengulangan




(KDJDBS 1 sampai KDJDBS 16). Ukuran zona hambat yang terbentuk berada
dalam rentang antara 7 mm hingga 19 mm, dengan nilai rata-rata mencapai
12,625 mm. Sebagai pembanding, kontrol negatif memakai akuades tidak
menunjukkan adanya zona hambat (0 mm), yang berarti bakteri tetap tumbuh
tanpa hambatan. Berdasarkan kategori ukuran zona hambat, aktivitas
antibakteri kombinasi ekstrak ini termasuk kategori kuat, karena rata-rata zona
hambatnya berada di rentang 10 mm hingga 20 mm, tepatnya 12,625 mm. Dari
hasil tersebut bisa disimpulkan bahwa kombinasi ekstrak daun jambu biji dan

buah salak mempunyai efek antibakteri yang kuat terhadap Escherichia coli.

Analisis data dilakukan menggunakan uji T independen dengan bantuan
program SPSS versi 22.0. Pengujian hipotesis membandingkan hasil perlakuan
kombinasi ekstrak daun jambu biji dan buah salak dengan kelompok kontrol
negatif (akuades). Hipotesis nol (Ho) akan ditolak jika nilai signifikansi (sig. 2-

tailed) kurang dari ﬁi
Dasar Pengambilan Keputusan Uji Normalitas:

1. Jika Nilai Sig. (P Value) < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal

2. Jika Nilai Sig. (P Value) > 0,05 maka data terdistribusi normal




Tabel 5. 2 Uji Normalitas

Tests of Normality”

Kolmagorov-Smimov* Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic | df Sig. | Statistic | df Sig
Kombinasi Daun Jamb
Diameter Zona Hambat d:nalu:nISa\al;n I 0 1" ) o0 i -

a. Lillisfors Signficance Correction

b. Diameter Zona Hambat is constant when Kelompok = Kontrol Negatif. k has been omitted

(Sumber: IMB SPSS Statistics 22)

Berdasarkan hasil uji normalitas, didapatkan nilai signifikansi sebesar

0,649, yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data terdistribusi

secara normal. Setelah itu, dilakukan uji T untuk melihat apakah terdapat

perbedaan signifikan antara perlakuan dan kelompok kontrol.

Dasar Pengambilan Keputusan Uji Independent Sample T Test:

1. ﬂanilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan

antara kombinas daun jambu dan buah salak dengan kontrol negatif

2. lJika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang

signifikan antara kombinasi daun jambu dan buah salak dengan kontrol

negatif




Tabel 5. 3 Group Statistics

[Kelumpuk Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Diameter Zona  Kombinasi Daun
[Hambat Jambu dan Buah 16 12.63 3.117 .779
Salak
Kontrol Negatif 16 .00 0.000 .000
Tabel 5. 4 Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances lt-test for Equality of Means
195% Confidence
[nterval of the
IDifference
Sig. (2- Mean Std. Error
F Sig. |t df tailed) [Difference |Difference |[Lower |Upper

Diameter Equal variances
|Zona assumed
Hambat

22.038 [0.000 |16.201 [30 .000

Equal variances

16.201 [15.000 (0.000
not assumed

12.625 0.779

12.625 0.779

11.033 |14.217

10.964 |14.286

(Sumber: IMB SPSS Statistics 22)

Nilai signifikansi (2-tailed) yang diperoleh adalah 0,000, yaitu lebih kecil

dari 0,05. Dengan begitu, dapat dihasilkan bahwa ada perbedaan yang

signifikan antara efek kombinasi ekstrak daun jambu biji dan buah salak

dibandingkan pada kontrol negatif.

Berdasarkan hasil uji T independen, nilai signifikansi (2-tailed) yang

diperoleh adalah 0,000, sehingga hipotesis nol (Hp) ditolak. Dengan kata lain,

terdapat perbedaan yang signifikan antara efek kombinasi ekstrak daun jambu

biji dan buah salak dibandingkan dengan kontrol negatif. Data pengamatan

zona hambat juga menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak tersebut mempunyai

aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli.
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Pembahasan

Berdasarkang.bel 5.1, kombinasi ekstrak daun jambu biji dan buah salak
pada konsentrasi 100% berhasil menghasilkan na hambat terhadap bakteri
Escherichia coli, dengan rata-rata ukuran 12,625 mm yang termasuk dalam
kategori kuat. Peneliti berasumsi bahwa gabungan kedua ekstrak ini
memberikan efek penghambatan yang lebih besar dibandingkan penggunaan
ekstrak tunggal. Hal ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya, seperti
yang dilakukan oleh (Rijal et al, 2024) yang melaporkan kombinasi ekstrak
daun jambu biji dan perasan jeruk nipis menghasilkan zona hambat sebesar
14,5 mm. Selain itu, penelitian (Ginting et al., 2023) menunjukkan bahwa
kombinasi ekstrak kulit dan biji pepaya memberikan zona hambat sekitar 14

mm, yang juga masuk dalam kategori daya hambat kuat.

Berdasarkan tabel 5.1, kombinasi ekstrak daun jambu biji dan buah salak
menunjukkan aktivitas antibakteri yang kuat terhadap pertumbuhan
Escherichia coli. Peneliti menduga bahwa efek ini disebabkan oleh senyawa
bioaktif dalam kedua ekstrak yang bekerja secara sinergis, sehingga mampu
memberikan penghambatan yang lebih kuat. Hal ini didukung oleh penelitian
(Dian et al., 2025) yang menyebutkan gahwa daun jambu biji mengandung
tanin, saponin, flavonoid, alkaloid, dan minyak atsiri. Sedangkan menurut
(Rabani, 2022) buah salak mengandung alkaloid, fenol, flavonoid, tanin,
kuinon, saponin, sesquiterpen, dan asam askorbat. Flavonoid memiliki sifat
antibakteri dengan cara mengganggu fungsi dinding sel bakteri, karena dapat
berikatan dengan protein di luar sel sehingga menghambat pergerakan bakteri

(Latif et al., 2022). Tanin bekerja dengan menghambat enzim pada bakteri yang




penting untuk sintesis DNA topoisomerase dan transkriptase, serta mematikan
adhesin pada mikroba yang menyebabkan inaktivasi enzim dan gangguan pada
mekanisme transport protein (Yeni, 2022). Alkaloid berperan gebagai
antibakteri dengan cara mengganggu struktur peptidoglikan pada dinding sel
bakteri, sehingga mencegah pembentukan dinding sel yang sempurna dan
menyebabkan kematian sel (Pertiwi et al., 2022). Saponin melawan bakteri
dengan menurunkan tegangan permukaan, yang memengaruhi permeabilitas
dan menyebabkan kebocoran pada sel bakteri, sehingga mengganggu koneksi

antar komponen sel (Hayon et al., 2023).

Rendemen kombinasi ekstrak daun jambu biji dan buah salak didapatkan
hasil 31,25% termasuk pada kategori baik, menurut peneliti hasil rendemen
baik dikarenakan dalam proses ekstraksi terlarut dengan baik oleh pelarut
etanol 96% yang bersifat polar lebih sedikit air, maka senyawa yang
terkandung dalam ekstrak bisa ditarik lebih banyak. Hal ini didukung oleh
(Fauzi et al., 2024) Karena memiliki tingkat polaritas yang bervariasi dan dapat
mengekstrak komponen aktif polar maupun non polar, maka dipilih etanol 96%

sebagai pelarut.




BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari hasil percobaan, dapat disimpulkan bahwa kombinasi ekstrak daun
jambu biji (Psidium guajava L.) dan buah salak (Salacca zalacea) mempunyai
kemampuan yang kuat untuk menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia

coli.
6.2  Saran

6.2.1 Bagi Institusi
Diharapkan hasil penelitian ini bisa menjadi acuan bagi institusi
dalam melaksanakan pengabdian kepada masyarakat, khususnya terkait
i aktivitas antibakteri dari kombinasi ekstrak daun jambu biji
(Psidium guajava L.) dan?uah salak (Salacca zalacea) terhadap bakteri

Escherichia coli.

6.2.2 Bagi Masyarakat
Mengharapkan metode ini dapat dipilih oleh masyarakat untuk

menggunakan sumber daya alam untuk mengatsi diare.

6.2.3 Bagi Peneliti selanjutnya
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar peneliti mencoba
menggunakan bakteri Gram-positif yang berbeda serta melakukan

pengujian antibakteri pada masing-masing ekstrak secara terpisah.
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